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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata pahamm pengertian : pengetahuan
banyak, 4 mengerti benar (akan); tahu benar (akarg;pandai dan mengerti
benar (tt suatu hdl) Pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
artinya proses, cara, perbuatan memahami atau naenkah?

Pemahaman juga merupakan salah satu domain atayatl ranah
psikologis manusia yang meliputi setiap perilakuntakyang berhubungan
dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan infprnpesnecahan
masalah, kesengajaan dan keyakihan.

Bloom membagi domain kognisi ke dalam 6 tingkatBxmain ini
terdiri bagian pertama berupa adalah pengetalikiaowledge)dan bagian
kedua berupa pemahamé&omprehension)aplikasi @pplicatior), analisis
(analysig, sintesis gynthesis dan evaluasi {&luatior). Pemahaman
(comprehension dikenali dari kemampuan untuk membaca dan memaha
gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan, peratdam sebagainya. Sebagai
contoh, orang di level ini bisa memahami apa yangadkan dalanfish bone
diagram pareto chart dan sebagainyaPemahaman mencakup kemampuan
untuk menyerap makna dan arti dari bahan yang agel Kemampuan
seseorang dalam memahami sesuatu dapat dilihat kéanampuaannya
menyerap suatu materi, kemudian mengkomunikasilkanmglam bentuk

lainnya dengan kata-kata sendiri.

! Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indondémnus Besar Bahasa Indones{dakarta :
Balai Pustaka, 2005), ed. 3. cet. 3, him. 811

2 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesi@nus Besar Bahasa Indones{dakarta :
Balai Pustaka, 2005), ed. 3. cet. 3, him. 811

¥ Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BafBandung : Remaja
Rosdakarya, 2008), Cet. 14 , him. 66

4 Bloom, B. S. ed. et al. (1956)axonomy of Educational Objectivedandbook 1,
Cognitive DomainNew York: David McKay.

®> Dewi Ketut SukardiBimbingan dan Penyuluhan BelajafSurabaya: Usaha Nasional,
1983), him. 22
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B. Kajian Tentang Media Gambar
1. Pengertian Media Pendidikan

Kata mediaberasal dari bahasa latin dan merupakan bentulikiam
dari mediumyang secara harfiah berarti perantara atau pesgaviedia
adalah perantara atau pengantar pesan dari pergirpanerima pesan.

Kata media berasal dari Bahasa Latmediusyang secara harfiah
berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. l@eh & Ely mengatakan
bahwa media apabila dipahami secara garis besthaaenusia, materi,
atau kejadian yang membangun kondisi yang membsatasmampu
memperolh pengetahuan, ketrampilan, atau sikapanbgengertian ini,
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakadian Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar ranganderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografisauatelektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyususn kembali inrdorvigual atau
verbal’

Banyak batasan yang diberikan orang tentang medlssiasi
Teknologi dan Komunikasi Pendidikaff\ssociation of Education and
Communication Technology / AECTI Amerika, membatasi media
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakamg ountuk
menyalurkan pesan atau informasi. Gagne menyatdlkdiwa media
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungawasigang dapat
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggpelmdapat bahwa
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikgsan serta
merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaBkt, bingkai adalah
contoh-contohnya.

Asosiasi Pendidikan NasiongdNational education Association /
NEA) memiliki pengertian yang berbeda. Media adalahtiiebentuk

komunikasi baik tercetak maupun audiovisual segtalptannya.

® Arief S Sadiman, et. alMedia Pendidikan : Pengetian, Pengembangan dan
PemanfaatannygJakarta : Rajawali Pers, 2009), ed. I, Cet. 118, B

" Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003),1Ed.
Cet. 5, him.3
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Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilid&dengar, dan
dibaca. Apa pun batasan yang diberikan, ada peesadiaantara batasan
tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatudapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerireaingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan mamtt perhatian siswa
sedemikian rupa sehingga proses belajar tefladi.

Robert Hanick dan kawan-kawan mendefinisikan medalilah
sesuatu yang membawa informasi antara sur(dgmirce)dan penerima
(receiver)informasi. Masih dalam sudut pandang yang samapKdam
Dayton mengemukakan peran media dalam proses k&asisebagai alat
pengirim (transfer) yang mentransmisikan pesan dari pengi(sander)
kepada penerima pesan atau inforngaesieiver).

Sedangkan Oemar Hamalik mendifinisikan media sebtaanik
yang digunakan dalam rangka lebih mengefektitkamakasi antara

guru dan murid dalam proses pendidikan dan perayajirsekolal.

a. Ciri-ciri Media Pendidikan

Gerlach & Ely mengemukakan tiga ciri media yang upekan

petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa sejg glapat

dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mar(gtau kurang

efisien) melakukannya.

Ciri-ciri media pendidikan antara lain :

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekamyimgran,
melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristinvau abbyek.
Suatu peristiwa atau obyek dapat diurut dan disusembali
dengan media seperti fotografi, video tape, diskehputer, dan
film. Suatu obyek yang telah diambil gambarnyagkiam) dengan
kamera atau video kamera dengan mudah dapat ditgqsio

8 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003),1Ed.
Cet. 5, him.6
® Fatah Syukur NCTeknologi Pendidikan(Semarang : Rasail, 2005), him.125
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dengan mudah kapan saja diperlukan. Dengan cigatiik ini,
media memungkinkan suatu rekaman kejadian ataukobgag
terjadi pada satu waktu tertentu ditransportastieeaypa mengenal
waktu.

2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
Transpormasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkarena
media memiliki cirri manipulatif. Kejadian yang makan waktu
berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalanmtwaérhari-hari
dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua agau tmenit
dengan teknik pengambilan gambiare-lapse recording’

3) Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu okyeatau
kejadian ditranportasikan melalui ruang, dan segimnidesar siswa
dengan stimulus pengalaman yang relative sama mange
kejadian itu. Dewasa ini, distribusi media tidakye terbatas pada
satu kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekalatam suatu
wilayah tertentu, tetapi juga media itu misalny&armean video,
audio, disket computer dapat disebar ke seluruhuperiempat
yang diinginkan kapan saja.

b. Fungs dan manfaat Media Pendidikan
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yanat

penting adalah metode mengajar dan media pengajldemiua aspek
ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metodagpjaran yang
sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yaewys
diperhatikan dalam memilih media, antara lain tajpangajaran, jenis
tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasaiaBepsingajaran
berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuktkaistik siswa.

19 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003)1Ed.
Cet. 5, him.13

1 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003)1Ed.
Cet. 5, him.14
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Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah &atgsi
utama media pengajaran adalah sebagai alat bamiyajae yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajang ditata dan
diciptakan oleh guru.

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media peagajar
dalam proses belajar mengajar dapat membangkiteamgikan dan
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rarggmarkegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruhlggikderhadap
siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahapasripengajaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajatan
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saatDigamping
membangkitkan motivasi dan minat siswa, media penga juga
dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, niemyajata
dengan menarik dan terpercaya, memudahkan pemafdata, dan
memadatkan informast.

Sejalan dengan uraian ini, Yunus dalam bukuAytarbiyatu
Watta’lim mengungkapkan bahwasannya media pengajaran paling
besar pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menja
pemahaman... orang yang mendengarkan saja tidakfah sagkat
pemahamannya dan lamanya bertahan apa yang dipafaami
dibanding dengan mereka yang melihat, atau meliloain
mendengarnya. Selanjutnya lbrahim menjelaskanpaepentingnya
media pengajaran karena media pengajaran membaava d
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murrdtmadan
memperbaharui semangat mereka ... membantu memantapka
pengetahuan pada benak para siswa serta menghidpelegaran.

Levie & Lentz mengemukakan empat fungsi media panga,
khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensif(b)gsi afektif,

(c) fungsi kognitif, dan (d) fungsi kompensatoris.

12 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003)1Ed.
Cet. 5, him.16
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Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitunang dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentragiadee isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yaagdilkan atau
menyertai teks materi pelajaran. Seringkali padal g&lajaran siswa
tidak tertarik dengan materi pelajran atau matajpedn itu merupakan
salah satu pelajaran yang tidak disenangi olehkaesehingga mereka
tidak memperhatikan.

Fungsi afektif media visual dapat terlihat dargkat kenikmatan
siswa ketika belajar (atau membaca ) teks yangabdogr. Gambar
atau lambang visual dapat menggugah emosi dan ss®pa,
misalnya informasi yang menyangkut masalah sotaal i&s.

Fungsi Kompensatoris media pengajaran terlihat deasil
penelitian bahwa media visual yang memberikan kentantuk
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam noembéuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mentgiggakembali.
Dengan kata lain, media pengajaran berfungsi umakgalomodasi
siswa yang lemah dan lambat menerima dan memalsampelajaran
yang disajikan dengan teks atau disajikan secatmh@

Berbagai manfaat media pengajaran telah dibahds leyak
ahli. Menurut Kempt & Dayton meskipun telah lamaadiari bahwa
banyak keuntungan penggunaan media pengajaranfirpaaanya
serta pengintegrasiannya ke dalam program-progranggparan
berjalan amat lambat.

Mereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan dampak positif dari penggunaan mediags bagian
integral pengajaran di kelas atau sebagai cara autpengajaran
langsung sebagai berikut :

13 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003)1Ed.
Cet. 5, him.17
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1) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. gegt@ajar yang
melihat atau mendengar penyajian melalui media nmaaepesan
yang sama.

2) Pengajaran bias lebih menarik. Media dapatogiasikan sebagai
penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga d
memperhatikan, media memiliki aspek motivasi damingkatkan
minat.

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengardipkannya teori
belajar dan rinsip-prinsip psikologis yang diterindalam hal
partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan.

4) Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapadrdipgkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkaukunt
mengantarkan pesa-pesan dan isi pelajaran dalarfahjugang
cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserapstdela.

5) Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamantegrasi kata
dan gambar sebagai media pengajaran dapat mengh@silkan
elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang tesaglan
dengan baik, spesifik dan jelas.

6) Pengajaran dapat diberikan kapan dan di mangidkan atau di
perlukan  terutama jika media pengajaran dirancamguk
penggunaan secara individu.

7) Sikap positif siswa terhadap apa yang merekaaredan terhadap
proses belajar dapat ditingkatkan.

8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebihifpodbeban guru
untuk menjelaskan yang berulang-ulang mengenapeshjaran
dapat dikurangi bahkan dihilangkan sehingga ia diaggenusatkan
perhatian kepada aspek penting lain dalam prosambenengajar,

misalnya sebagai konsultan atau penasehat sfswa.

14 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003)1Ed.
Cet. 5, him.22-24
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Menurut Ensiclopedy of Educational Reseancitai atau mafaat

media pendidikan adalah sebagai berikut :

1) Meletakkan dasar-dasar yang kongkret untuk berfdghingga
mengurangi verbalisme.

2) Memperbesar perhatian siswa.

3) Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangéajabeleh
karena itu pelajaran lebih mantap.

4) Memberikan pengalaman yang nyata.

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu.

6) Membantu tumbuhnya pengertian dan dengan demikeanbantu
perkembangan bahasa.

7) Memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dengaa lain.

8) Media pendidikan memungkinkan terjadinya interaksigsung
antara guru dan muris.

9) Media pendidikan memberikan pengertian atau kongapg
sebenarnya secara realita san teliti.

10)Media pedidikan membangkitkan motivasi dan meramgsa

kegiatan belajal®

c. JenisjenisMedia Pendidikan
Jenis-jenis media pendidikan dibagi menjadi belzerag@cam
yaitu :
1) Dilihat dari jenisnya, media terbagi menjadi:
a) Media auditif
Media yang hanya mengandalkan suara saja sep@j kaset
rekoorder, peringan hitam. Media ini tidak cocokulknorang
tuli atau mempunyai kelainan pendengaran.
b) Media visual
Media yang hanya mengandalkan indera penglihataadidvini

ada yang menampilkan gambar diam seperti film ,stliges,

15 Fatah Syukur NCTeknologi Pendidikan(Semarang : Rasail, 2005), him.127
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foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Ada pulagya

menampilkan gambar atau simbol yang bergerak sefdart

bisu, dan film kartun.

c) Media audio visual

Media yang mempunyai unsur suara dan unsur ganibais

media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karen

meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.

Media ini dibagi dalam:

(1) Audio visual murni yaitu baik unsur suara maaiunsur
gambar berasal dari satu sumber seperti video kaset

(2) Audio visual tidak murni yaitu unsur suarandansur
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda. Mealny
film bingkai suara yang unsur gambarnya berasal dar
slides proyektor dan unsur suaranya berasal e

recorder.

2) Dilihat dari daya liputnya, media terbagi meinja

a) Media dengan daya liput luas dan serentak
Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempatrdang
serta dapat menjangkaujumlah anak didik yang balgdd&m
waktu yang sama.seperti radio dan televisi setéanpt

b) Media dengan daya liput terbatas oleh ruang temnpat.
Media ini dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan
tempat yang khusus seperti film sound slides famgkai, yang
harus menggunakan empat tertutup dan gelap.

c) Media untuk pembelajaran invidual
Media ini penggunaannya hanya untuk seorang diridsuk
media ini adalah modul berprogram dan pengajaralalone
komputer.
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3) Dilihat dari bahan-bahannya, media terbagi iainj

a) Media sederhana
Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan hgagan
murah, cara pembuatannya mudah, danpenggunaadaia ti
sulit.

b) Media kompleks
Media ini adalah media yang bahan dasarnya kommaks
didapat serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan

penggunaanya memerlukan keterampilan yang memadai.

2. Media Gambar sebagai salah satu media visual.

Gambar atau foto merupakan salah satu media grafisg umum
digunakan dalam proses pembelajafan.

Diantara media pendidikan, foto atau gambar adaladia yang
paling umum dipakai, dia merupakan bahasa yang uynyamg dapat
dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Oleh karema pepatah Cina
mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebilalkaayipada seribu
kata.*®

Gambar yang dimaksud disini termasuk foto, lukisgewhbar, dan
sketsa (gambar garis). Tujuan utama penampilaragarlenis gambar ini
adalah untuk memvisualisasikan konsep yang ingsardpaikan kepada
siswa’®

Materi pelajaran yang memerlukan visualisasi dabemtuk ilustrasi
yang dapat diperoleh dari sumber yang ada. Gandrabgr dari majalah,
booklet, brosur, selebaran, dan lain-lain mungkiapad memenuhi
kebutuhan kita. Jika pada saat ini belum memilikppsgg gambar,

sebaiknya kita mulai mengumpulkan gambar dari lgabdisiplin ilmu.

18 Harjanto Perencanaan Pengajaraf Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997)

17 Usman, M. Basyirudin, AsnawilVledia Pembelajaran(Jakarta : Ciputat Pers, 2002),
Cet. I, him.13

18 Sadiman, Arief S,et. alMedia Pendidikan : Pengetian, Pengembangan dan
PemanfaatannygJakarta : Rajawali Pers, 2009), ed. I, Cet. 118, B9

9 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003)1Ed.
Cet. 5, him.111
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Gambar yang dikumpulkan dan dipilih untuk digunakaalam
penyampaian materi pelajaran sebaiknya difotokGgimbar-gambar itu
kemudian digabung dengan label judul dengan huwfh lekat
(misalnya, rugos). Hasilnya dapat difotokopi até#otd kemudian dicetak

diatas kertas fotokopi yang baik dengan ukuran yhinginkan?°

a. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam memilih media gambar
sebagai salah satu media visual.
Dalam memilih gambar yang baik perlu diperhatikaai-Hal
sebagai berikut :

1) Keaslian gambar, sumber yang digunakan hendaklatumgkkan
keaslian atas situasi yang sederhana.

2) Kesederhanaan, terutama dalam menentukan warna akan
menimbulkan kesan tertentu, mempunyai nilai essstcgara murni
dan mengandung nilai praktis. Usahakan supaya t@ntkik pada
gambar yang dipergunakan.

3) Bentuk item, diusahakan agar anak memperoletpgéaan yang
tepat tentang objek-objek dalam gambar misalnyabgamdalam
majalah, surat kabar dan sebagainya.

4) Gambar yang digunakan hendaklah menunjukkan ha gadang
dibicarakan atau yang sedang dilakukan. Anak biasdebih
tertarik untuk memahami sesuatu gambar yang kalimgia
sedang bergerak.

5) Harus diperhatikan nilai fotografinya. Biasanyaanak-anak
memusatkan perhatian pada sumber-sumber yangriesiharik.

6) Segi artistik juga perlu diperhatikan. Penggunaannyarus
disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Suiydneg bagus

belum tentu efektif, mungkin anak-anak lebih tektapada

2 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003)1Ed.
Cet. 5, him.112
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gambar-gambar yang kelihatannya tidak bagus miadByyangan
yang luas, batu karang dan sebagaftlya.

b. Pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam memilih media

Gambar

Beberapa pertimbagan yang perlu diperhatikan dateamilih
gambar sebagai media disebutkan sebagai berikut :

1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjangan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Masalah tupembelajaran
ini merupakan komponen yang utama yang harus difikam
dalam memilih media. Dalam penetapan edia haruss jelan
operasional, spesifik dan benar-benar tergambaandabentuk
perilaku(behavior).

2) Aspek materi menjadi bahan pertimbangan yang demgenting
dalam memilih media. Sesuai atau tidaknya anatat@nmdengan
media yag digunakan akan berdampak pada hasil pajauiae
siswa.

3) Kondisi audience (siswa) dari segi subyek belajar menjadi
perhatian yang serius bagi guru dalam memilih mgdreg sesuai
dengan kondisi anak. Faktor umur, intelegensi,r |d&t@lakang
pendidikan, budaya, dan lingkungan anak menjait pierhatian
dan pertimbangan dalam memilih media pengajaran.

4) Ketersediaan media di sekolah atau meungkinkan lgagu
mendesain sendiri media yang akan digunakan meangad yang
perlu menjadi pertimbangan seorang guru. Seringkaiu media
dianggap tepat untuk digunakan di kelas akan tedaggekolah
tersebut tidak tersedia media atau peralatan yapgridkan,
sedangkan untuk mendesain atau merancang suatwa njadg
dikehendaki tersebut tidak mungkin dilakukan oleahug

2L Usman, M. Basyirudin, AsnawiMedia Pembelajaran(Jakarta : Ciputat Pers, 2002),
Cet. I, him.49
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5) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskanyapg akan
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepdtathasil guna,
dengan kata lain tujuan yang ditetapkan dapat percaecara
optimal.

6) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan mbdras
seimbang dengan hasil yang akan dicapai. Pemanfasddia yag
sederhana mungkin lebih menguntungkan daripada goeadan
media yang canggih (teknologi tinggi) bilamana hgasng dicapai
tidak sebanding dengan dana yang dikeluarkan.

C. Kajian Tentang Pengembangan Agama Islam di RA.
1. Pengertian Pengembangan Agama lslam di RA.

Pengembangan agama Islam adalah proses meletagkanlkaarah
pengembangan, akhlak, sikap perilaku, pengetalketrampilan dan daya
cipta yang diperlukan anak didik agar menjadi nrmisfiang menghayati
dan mengamalkan agama serta sanggup menyesuaikardegigan
lingkungannya dan kepentingan pertumbuhan dan pdr&egan
selanjutnya?®

Kegiatan pembelajaran pengembangan agama Islankukila
berdasarkan rencana yang terorganisir secara sissegang mencakup
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metoden daedia
pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta umpank bayaluasi
pembelajaran.

Suatu rencana pembelajaran dan pelaksanaannya perlu
memperhatikan hal-hal yang terkait dengan beldjagamana belajar

(how to learn) bagaimana berfikithow to think), belajar bagaimana

22 Usman, M. Basyirudin, AsnawilVledia Pembelajaran(Jakarta : Ciputat Pers, 2002),
Cet. |, him.15-16

% gri Harti, dkk, Petunjuk Teknis Belajar Mengajar di Raudlatul AthfaJakarta ::
Direktorat Jendral Pembinaan dan Kelembagaan Derpart Agama RI, 2001), him. 1
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melakukan(how to do)dan belajar bagaimana bekerjasama dan hidup
bersamghow to live togetherf*

Adapun tujuan pelaksanaan pengembangan agamayalagpefektif
dalam berbagai bidang paling tidak akan menganag@serta didik
memiliki al akhlak al karimahinilah yang diharapkan akan membentuk
peserta didik menjadi anak yang sholeh dalam kelaidaya, baik
disekolah, keluarga, maupun dalam lingkungan maggaf®

Tujuan pengembangan agama Islam di Raudlatul A{Rfa) adalah
mengembangkan benih-benih keimanan dan ketakwapad&e Allah
SWT sedini mungkin dalam kepribadian anak didikgyéerwujud dalam
perkembangan kehidupan jasmaniah dan rohaniahisgsogan tingkat
perkembanan serta anak didik mengenal, memahamingargamalkan

Rukun Islam dan Rukun Iman secara sederfna.

2. JenisKompetensi Pengembangan Agama Islam di RA.

Tujuan pengembangan agama Islam di Raudlatul A{Rfa) adalah
mengembangkan benih-benih keimanan dan ketakwapad&e Allah
SWT sedini mungkin dalam kepribadian anak didik

Kompetensi Pengembangan agama Islam di RA yangtdian
oleh Departemen Agama dalam hal ini Direktorat d&nKelembagaan
Agama Islam Direktorat Madrasah dan Pendidikan Agdstam pada
sekolah umum tahun 2004 antara lain sebagai berikut
a. Kompetens Rumpun

Peserta didik beriman dan bertagwa kepada Allah SWérakhlak
mulia, berbudi pekerti luhur yang tercermi dalanhillapan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, memahanghayati, dan

24 Martini JamanisPerkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kéanzddk
(Jakarta : Gramedia, 2006), him. 125

% Hery Noer Ali,llmu Pendidikan Islam(Jakarta : Logus, 1999), cet.l, him.69

% pDepareman Agama RI Direktorat Jendral Pembinaaleritsagaan Agama Islam |,
Petunjuk Teknis Belajar Mengajar di Raudlatul Athf@akarta : Direktorat Jendral Pembinaan
Agama Islam Depag RI, 2001). him. 1
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mengamalkan ajaran agamanya, serta mampu menghoummait
beragama lain dalam kerangka kerukunan antar uenagama’
b. Kompetens Spesifik Pendidikan Agama |slam
Dalam landasan Al Qur'an dan As Sunah Nabi Muhamd®AaWw,
peserta didik beriman dan beragwa kepada Allah SWEFakhlak
mulia (berbudi pekerti luhur) yang tercermin dalaerilaku sehari-
hari dalam hubungannya dengan Allah, sesame maralara sekitar,
serta mampu membaca da memahami Al Qur'an, mamphabah
dan bermuamalah dengan baik dan benar, serta mangmjaga
kerukunan intern antar umat beragama.
c. Kompetenss Umum Pendidikan Agama Islam
1) Hafal surat-surat pilihan, mengartikan dan mampuaerepkannya
dalam kehidupan sehari-hari.
2) Beriman dan mengenal, memahami dan menghayati rukan
serta berperilaku sebagai orang yang beriman.
3) Terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji,ngtendari dari
sifat-sifat tercela dan bertata karma dalam keradwgehari-hari.
4) Mengenal, memahami, menghayati, mampu dan mau
mengamalkan ajaran Islam tentang ibadah dan mubmala
5) Memahami, menghayati dan mampu mengambil manfadiia ce
nabi, serta mampu menerapkannya dalam kehidupauni-geti.
d. Kompetens Jenjang Pendidikan Agama lslam
1) Hafal kalimat-kalimat thoyyibah
2) Mulai tertanam keimanan kepada Allah SWT, melaitats\ya
dan ciptaan-Nya.
3) Mulai terbiasa berlaku sopan dan santun kepadaasenang
4) Mulai mengenal ibadah

%" Departemen Agama RI Direktorat Jendral Pembinaaferkbagaan Agama Islam |,
Petunjuk Teknis Belajar Mengajar di Raudlatul Athf@akarta ; Direktorat Jendral Pembinaan
Agama Islam Depag RI, 2001), him.1



25

3. Pedlaksanaan Pengembangan Agama lslam di RA.
a. Perencanaan

1) Arah Perencanaan
Perencanaan kegiatan pendidikan diarahkan pada aupay
pencapaian hasil belajar.

2) Pengaturan
Teknik penyusunan perencanaan ini lebih lanjut udiadalam
pedoman penyusunan rencana kegiatan.

b. Jalur Pelaksanaan Pengembangan Agama Islam

Jalur pelaksanaan pengembangan agama Islam di T&aaak-

Kanak terdiri dari :

1) Jalur Kegiatan Rutin
Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin, berlangquendp hari-hari
biasa.
Bentuk kegiatan ini berupa kegiatan sehari-hari dagiatan
terprogram sehingga tidak memerlukan waktu khudbdapat
dikatakan bahwa kegiatan ini adalah kegiatan pealgerberbagai
perbuatan, baik dalam hubungan manusia dengan dpriza
sendiri yang mengarah pada pembentukan sikap k@rikosial/
emosi/ akhlak perilaku.

2) Jalur Kegiatan Khusus
Dalam jalur kegiatan ini menampung materi-materngenbangan
agama Islam yang dipandang perlu dan tidak dajatedrasikan
dengan pengembangan kompetensi lainnya.
Disebut dengan kegiatan khusus, mempunyai arti bamateri
kegiatan yang akan dikenalkan pada anak memeriukaktu
khusus yang mungkin waktu pelaksanaannya padahbdriatau

pada jam-jam tertentu.

% Departeman Agama RKurikulum 2004 Pendidikan Agama Islam Taman Kanake
(Jakarta ; Direktorat Jenderal Kelembagaan AgartaniDirektorat Madrasahdan Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah Umum, 2004), him. 7-8
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Materi-materi pada kegiatan ini mengarah pada peige
berbagai kegiatan ibadah sebagai usaha mendekditkdtepada
Allah SWT?

3) Jalur Kegiatan Terintegrasi
Pelaksanaan pengembangan agama Islam melaluigailntegrasi
dengan pengembangan lain maksudnya adalah memgisitean
kemampuan-kemampuan materi-materi pengembangandtengd
lainya yang penyajiannya dilakukan bersama-santaaderpadu/
tematik)
Dalam hal ini kaitan pelaksanaan ini dituntut ki@ari dan
profesionalitas guru TK sehingga tujuan dari pergmmgyan
agama Islam dapat tercapai dengan sebaik-baiknya.

4) Jalur Kegiatan Keagamaan
Melalui jalur situasi keagamaan ini diharapkan akaendukung
pelaksanaan pengembangan agama Islam di Taman Kamel.
Untuk situasi keagamaan di Taman Kanak-Kanak hendak
merupakan pancaran kehidupan beragama yang tergatalaen
perilaku/ sikap moral kehidupan sehari-hari.

4. Kompetensi Dasar Pengembangan Agama lslam di RA.
Kompetensi dasar yang hendak dicapai dengan p&adidhgama

Islam di Taman Kanak-Kanak dikembangkan dari ajasiam dalam

Al Qur'an danAl Haditsberikut ini :

a. Allah memerintahkan kepada kita agar selalu berbait kepada ibu
bapak dengan cara tidak terlalu merepotkan dan usamkan ibu
bapaknya.

b. Allah memerintahkan kepada manusia untuk berbuét den pandai

mensyukuri nikmat yang dilimpahkan Allah kepadanya.

# Departeman Agama RKurikulum 2004 Pendidikan Agama Islam Taman Kanake
(Jakarta ; Direktorat Jenderal Kelembagaan AgartaniDirektorat Madrasahdan Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah Umum, 2004), him. 8
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c. Allah SWT memerintahkan manusia untuk taat kepaga-kosul-Nya
dan para pemimpin.

d. Rosulullah SAW mengajarkan kepada kita semua umieanfaatkan
waktu sebaik-baiknyZ’

Adapun Kompetensi Dasar, materi pokok dan indikatduk PAI di TK
serta beberapa contoh materi pokok dan indikatarkuRAI di TK yang bisa
disampaikan menggunakan media gambar sebagainadaia tebel berikut

pengembangannya.
Tabd 1.
Standar Kompetensi PAI-TK
Kompetensi Materi Pokok Hasil Belajar Klp. Indikator
Dasar A/B
1. Agar anak 1.1 1.1.1. Dapat mengndalikan Anak mau
tumbuh Mengontro emosi berdiri sesuai
menjadi | diri 1.1.2. Dapat mengatasi giliran saat
pribadi yang masalah berbaris, cuci
matang dan 1.1.3. Sabar menunggu tangan dan
mandiri giliran sebagainya.
1.1.4. Menunjukkan
reaksi emosi yang
wajar
1.1.5. Merasa puas atas
prestasi yang dicapai
1.1.6. Mengucapkan
kalimat thoyyibah
pada saat yang tepat
1.1.7. Mendengarkan
orang lain berbicara
dalam kelompok
kecil dan besar Misal : “Maaf
1.2. Berani 1.2.1. Berani beradaptasi apa aku boleh
dalam lingkungan bergabung
yang baru. disini ?”
1.2.2. Berani memimpin
1.2.3. Berani mengambil
keputusan
1.2.4. Memiliki rasa ingin
tahu yang besar Anak dapat
1.3. Mengurus| 1.3.1. Mengurus diri merapikan dan
diri sendiri sendiri dalam hal membersihkan
kebersihan, pakaian, tempat

% Departeman Agama RKurikulum 2004 Pendidikan Agama Islam Taman Kanake
(Jakarta : Direktorat Jenderal Kelembagaan AgartaniDirektorat Madrasahdan Pendidikan
Agama Islam pada Sekolah Umum, 2004), him. 9
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2. Anak terbiasa
dalam
kehidupan
sehari-hari

3. Anak terbiasa
berperilaku
yang sesuai
dengan nilai-
nilai yang
dijunjug oleh
masyarakat

A. Anak dapat
mengenal 6
aspek Rukun
Iman

B. Anak dapat
mengenal 5
aspek Rukun
Islam

2.1. Disiplin

1.

terhadap
diri
sendiri,
berani

Sifat-sifat
Allah dan
ciptaan-
Nya

Nama-
nama Nabi
dan rosul

Gerakan
sholat
wajib

2.1.1.
2.1.2.

2.2.1.

2.2.2.

3.1.1.

3.1.1.1Berbakti kepada

3.1.1.2Berlaku sopan pada

3.1.2.

1.1.

1.2.

1.1.

waktu, makan, dan
memelihara hak
sendiri

Berpakaian rapi
Menyelesaikan
tugas dengan rapi

Membuang sampak
pada tempatnya
Merapikan alat
main yang
digunakan
Belajar memberi,
membagi dan
menerima kasih
sayang

orang tua

orang lain.

Membiasakan
mengucapkan kosal
kata etik: maaf,
permisi, tolong,
terima kasih.

Anak dapat
mnyebut beberapa
ciptaan Allah dan
Sifat-Nya

Anak dapat
mnyebut nama-
nama nabi dan rosul

Anak dapat
melakukan grakan
sholat 5 waktu

makanannya
dsb.

Anak mau
merapikan
lokernya, dll

“Terima kasih
ayah sudah
mengantar
aku”

“Permisi saya
mau lewat”

“Tolong
ambilkan buku
itu”, dsb

Anak dapat
menyebut 5
benda alam
cipataan Allah

Anak dapat
menyebutkan
secara singkat
Nabi Adam,
Yusuf, Yunus,
Ibrahim,
Muhammad®

31 Departeman Agama RKurikulum 2004 Pendidikan Agama Islam Taman Kanake
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Tabd 2.
Pengembangan Materi PAI
Jalur Rutin

Hasl Belajar

Kompetensi Materi Pokok Klp. Indikator

Dasar A/B

1. Tatacara 1.
bergaul

1. Anak memiliki
al akhlak al
karimahdalam
aktifitas

Anak mengenal tata
cara berakhlakul berdo’a untuk
karimah terhadap kedua orang
sesama tua

Anak dapat
mengucap
maaf, minta
tolong, terima
kasih

Anak dapat
menyatakan
rasa bersalah

Anak dapat

Anak dapat
mengekspresik
an emosinya
secara wajar

2. Peduli 2.
lingkungan

Anak mengenal tatg
cara berakhlakul/
berperilaku terhadap
binatang dan alam

Anak senang
memberi
makan
binatang

3. Disiplin

3.

Anak dapat
mengurus diri
sendiri, disiplin,
berani

Anak senang
menyiram
tanaman

Anak senang
menggunakan
air seperlunya

Makan atau ke
kamar mandi
sendiri
Menyelesaikan
tugas

Menjaga
kebersihan

Tepat waktu
saat berangkat
ke sekolaff

%2 Departeman Agama RKurikulum 2004 Pendidikan Agama Islam Taman Kanake
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Pengembangan Materi PAI Jalur Khusus
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Kompetensi Materi Pokok Hasil Belajar Klp. Indikator
Dasar A/B
Anak mengenal, | Berwudlu 3. Anak dapat Anak dapat
memahami dan melakukan wudlu praktek wudlu
dapat
mengamalkan Gerakan sholat | 4. Anak dapat Anak dapat
ajaran agama melakukan gerakan melakukan
Islam secara sholat gerakan sholat
sederhana
Do’a-doa harian| 5. Anak dapat Anak dapat
mengucapkan mengucapkan
beberapa do’a do’a orang tua
keluar rumah,
sebelum dan
sesudah
makan,
sebelum
bepergian, dsh
Kalimat 6. Anak dapat Anak dapat
Thoyyibah mengucapkan mengucapkan
kalimat thoyyibah kalimat
thoyyibah
seperti Allahu
akbar,
subhanallah,
Al
hamdulillah,
dsb®
Tabel 4.
Pengembangan Materi PAI
Kegiatan Terintegras
Kompetensi Materi Pokok Hasil Belajar Klp. Indikator
Dasar A/B
Anak mengenal, | 1. Percaya 1. Anak mengenal Allah Anak dapat
memahami dan kepada Allah Maha Pencipta menyebutkan
dapat Allah pencipta
mengamalkan : manusia,
rukun iman secara binatang,
sederhana tumbuhan,
benda alam

% Departeman Agama RKurikulum 2004 Pendidikan Agama Islam Taman Kanak-
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3. Nama-nama | 4. Anak dapat Anak dapat
nabi dan menyebutkan nama- menyebutkan
rosul nama nabi dan rosul secara singkat

Nani Adam,

Nabi Yusuf,

Yunus,

Ibrahim,

Muhammad

SAW.*

Tabel 5.
Pengembangan Materi PAI

Kegiatan Situasi Keagamaan

Kompetensi Materi Pokok Hasil Belajar Klp. Indikator
Dasar A/B
Anak mengenal, | 3. Maulid Nabi | 3. Anak dapat Anak dapat
hari-hari besar Muhammad mengenal riwayat menyebutkan
Islam dan cara singkat Maulid Nabi kehidupan
mengamalkannya Muhammad SAW Nabi
Muhammad

SAW dan kota
kelahirannya,
ayah, ibu,
paman dan
kakeknya®®

D. Hipotesistindakan
"Jika Proses Belajar Mengajar Siswa RA. Masyithomorio |
Kelompok B Tahun Ajaran 2010/ 2011, dalam menyakgyai materi
pembelajaran pengembangan agama Islam pada TemeaBieMateri Pokok
Al Akhlag Al Karimahmenggunakan media gambar, maka pemahaman siswa
akan meningkat dibandingkan dengan proses belajangajar yang

dilakukan sebelumnya.”
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